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ABSTRACT 

The speaking ability of Group B children at Harapan PKK Kindergarten, Kota Agung 
Village, North Bengkulu, had not developed optimally. Most children struggled to 
express ideas in simple sentences, lacked confidence speaking in front of teachers 
and peers, and tended to respond with a single word. This study aimed to improve 
the speaking ability of Group B children through disaster-themed serial picture 
media reflecting children's everyday experiences. The study used a Classroom 
Action Research (CAR) design following the Kemmis and McTaggart model, 
consisting of planning, acting, observing, and reflecting across two cycles. The 
subjects were 10 Group B children selected through saturated sampling. Data were 
collected through observation and documentation using a rubric covering three 
indicators—speaking courage, speaking fluency, and the ability to retell events 
sequentially according to the pictures—then analyzed descriptively and 
quantitatively. The results showed a consistent improvement, from 32.5% in the 
baseline observation (emerging category) to 63.3% in Cycle I (developing as 
expected) and 80% in Cycle II (developing very well). The largest gains occurred in 
speaking fluency and retelling ability. The study concludes that disaster-themed 
serial picture media effectively improves Group B children's speaking ability while 
introducing basic disaster-related knowledge from an early age, offering a 
contextual learning media alternative for early childhood educators in disaster-prone 
areas. 

Keywords: speaking ability; serial picture media; disaster theme; early childhood. 

ABSTRAK 

Kemampuan berbicara anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Harapan PKK 
Desa Kota Agung, Bengkulu Utara, belum berkembang secara optimal. Sebagian 
besar anak masih kesulitan mengungkapkan ide dengan kalimat sederhana, kurang 
berani berbicara di depan guru dan teman, serta cenderung menjawab dengan satu 
kata. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok 
B melalui media gambar berseri bertema bencana alam yang dekat dengan 
pengalaman keseharian anak. Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam dua siklus. Subjek 
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penelitian berjumlah 10 anak kelompok B yang ditentukan dengan teknik sampling 
jenuh. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi menggunakan lembar 
rubrik penilaian pada tiga indikator, yaitu keberanian berbicara, kelancaran 
berbicara, dan kemampuan menceritakan kembali secara urut sesuai isi gambar, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang konsisten, yaitu dari 32,5% pada observasi awal (kategori mulai 
berkembang) menjadi 63,3% pada Siklus I (kategori berkembang sesuai harapan) 
dan 80% pada Siklus II (kategori berkembang sangat baik). Peningkatan tertinggi 
terjadi pada indikator kelancaran berbicara dan kemampuan menceritakan kembali. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa media gambar berseri tema bencana efektif 
meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B sekaligus memperkenalkan 
pengetahuan dasar kebencanaan sejak usia dini, serta memberikan alternatif media 
pembelajaran kontekstual bagi guru PAUD di wilayah rawan bencana. 
 

Kata Kunci: kemampuan berbicara; media gambar berseri; tema bencana; anak 
usia dini. 

A. Pendahuluan 

Perkembangan bahasa 

merupakan salah satu aspek 

fundamental yang menentukan 

keberhasilan tumbuh kembang anak 

usia dini, karena melaluinya anak 

belajar berpikir, berinteraksi sosial, 

dan memaknai lingkungan di 

sekitarnya (Herawati & Katoningsih, 

2023). Salah satu wujud konkret dari 

kemampuan berbahasa tersebut 

adalah kemampuan berbicara, yaitu 

kemampuan anak mengungkapkan 

gagasan, perasaan, dan pengalaman 

melalui kata dan kalimat yang dapat 

dipahami orang lain (Tarigan, 2008). 

Secara empiris, sejumlah studi 

melaporkan bahwa kemampuan 

berbicara anak usia dini di berbagai 

lembaga PAUD masih belum 

berkembang optimal. Fajari dan 

Zulkarnaen (2023) menemukan 

bahwa anak usia 5–6 tahun banyak 

yang kesulitan menyusun kalimat 

runtut dan cenderung pasif ketika 

diminta bercerita. Temuan serupa 

dilaporkan Hasanah dan Sugito 

(2020) yang mengaitkan hambatan 

bicara anak dengan pola asuh dan 

minimnya stimulasi verbal di rumah, 

serta Indriani dan Kuswanto (2021) 

yang menunjukkan bahwa latar 

belakang pendidikan dan kompetensi 

guru turut memengaruhi kualitas 

pembelajaran bahasa di kelas PAUD. 

Kondisi serupa ditemukan pada 

observasi awal peneliti di Taman 

Kanak-Kanak Harapan PKK Desa 
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Kota Agung, Kecamatan Air Besi, 

Bengkulu Utara. Dari sepuluh anak 

kelompok B, enam anak belum 

mampu mengungkapkan ide dengan 

kalimat sederhana, tiga anak baru 

mampu merespons dalam bentuk kata 

tunggal, dan satu anak masih 

sepenuhnya bergantung pada 

bimbingan guru untuk menyampaikan 

pendapat. Anak-anak cenderung 

menjawab pertanyaan guru dengan 

kalimat pendek, bahkan hanya satu 

kata, dan tampak kurang percaya diri 

ketika diminta berbicara di depan guru 

maupun teman sebayanya. Kondisi ini 

dikuatkan oleh hasil observasi awal 

yang menunjukkan skor kemampuan 

berbicara anak kelompok B baru 

mencapai 32,5%, tergolong kategori 

Mulai Berkembang. 

Secara ideal, anak usia 5–6 

tahun sudah mampu berbicara 

dengan kalimat sederhana, menjawab 

pertanyaan secara jelas, dan 

menceritakan kembali suatu peristiwa 

secara runtut (Herawati & 

Katoningsih, 2023; Setyaningsih & 

Indrawati, 2022). Anak pada usia ini 

juga diharapkan mampu mengaitkan 

pengalaman sehari-hari dengan 

konsep sederhana yang dipelajari di 

sekolah, termasuk pengetahuan 

tentang fenomena alam di lingkungan 

sekitarnya. 

Kesenjangan antara kondisi 

ideal dan kondisi nyata tersebut 

mendorong perlunya intervensi 

pembelajaran yang tepat. Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan 

adalah media gambar berseri, yaitu 

media visual yang menyajikan 

rangkaian gambar berurutan sehingga 

membantu anak menyusun dan 

menyampaikan cerita secara logis 

(Wahyundari & Handayani, 2021). 

Media ini dipilih karena bersifat 

konkret, menarik perhatian anak, dan 

mampu merangsang anak berpikir 

runtut sebelum berbicara (Aprinawati, 

2017; Sularti et al., 2022; Rozi & 

Zubaidah, 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah membuktikan efektivitas media 

gambar berseri dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara maupun 

bercerita anak. Aprinawati (2017) 

melaporkan peningkatan signifikan 

kemampuan berbicara anak usia dini 

setelah penggunaan media gambar 

seri pada dua siklus tindakan. Sularti 

dkk. (2022) mengembangkan media 

gambar berseri yang terbukti 

meningkatkan kemampuan bercerita 

anak, sementara Anggraeni dkk. 
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(2019) menekankan pentingnya 

integrasi metode bercerita dengan 

penguatan harga diri anak agar 

keberanian berbicara meningkat. 

Nurjanah dan Anggraini (2020) serta 

Zein dan Puspita (2020) juga 

melaporkan hasil serupa melalui 

metode bercerita berbantuan media 

gambar dan boneka, dan temuan ini 

diperkuat oleh penelitian-penelitian 

terbaru seperti Rozi dan Zubaidah 

(2021), Wahyundari dan Handayani 

(2021), Melsi dkk. (2023), Ranggayoni 

(2024), serta Yunitasari dkk. (2025), 

yang secara konsisten melaporkan 

peningkatan kemampuan berbicara 

anak melalui media gambar berseri 

pada berbagai konteks PAUD di 

Indonesia. Sementara itu, Khotimah 

dkk. (2021) menemukan bahwa media 

audio dalam kegiatan storytelling turut 

meningkatkan kemampuan menyimak 

dan berbicara anak. 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut 

menggunakan tema gambar yang 

umum, seperti aktivitas sehari-hari, 

dongeng, atau kegiatan bermain, dan 

belum banyak yang mengaitkan 

media gambar berseri dengan tema 

kebencanaan. Padahal, pengenalan 

pengetahuan kebencanaan pada 

anak usia dini merupakan kebutuhan 

mendesak mengingat tingginya 

kerentanan anak terhadap bencana 

alam serta minimnya integrasi materi 

mitigasi bencana dalam kurikulum 

PAUD (Khasanah et al., 2023; 

Jayadinata et al., 2025). Kitagawa 

(2021) menegaskan bahwa 

pendidikan kebencanaan idealnya 

diperkenalkan sejak dini melalui 

pendekatan yang kontekstual dan 

sesuai tahap perkembangan anak, 

bukan sekadar transfer informasi 

teknis mengenai bencana. 

Kesenjangan penelitian (research 

gap) inilah yang mendasari perlunya 

penelitian yang memadukan 

penguatan kemampuan berbicara 

dengan pengenalan tema 

kebencanaan pada anak usia dini. 

Penelitian ini berupaya mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

mengintegrasikan dua kebutuhan 

sekaligus, yaitu peningkatan 

kemampuan berbicara dan 

pengenalan pengetahuan dasar 

kebencanaan, melalui media gambar 

berseri bertema bencana alam yang 

dekat dengan lingkungan hidup anak 

di Bengkulu Utara, wilayah yang 

secara geografis rawan terhadap 

banjir, tanah longsor, kekeringan, dan 
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kebakaran hutan. Tema bencana 

dipilih karena relevan dengan konteks 

lokal anak sekaligus memperkaya 

kosakata tematik anak (Nirmalasari & 

Lubis, 2022; Pradana & Gerhani, 

2019), sehingga anak tidak hanya 

berlatih berbicara, tetapi juga 

memperoleh pemahaman awal 

mengenai fenomena alam di 

sekitarnya. Kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada kombinasi 

tema pembelajaran kebencanaan 

dengan strategi peningkatan 

kemampuan berbicara berbasis 

gambar berseri pada jenjang PAUD, 

yang sejauh penelusuran peneliti 

masih terbatas dilakukan pada 

konteks Taman Kanak-Kanak di 

wilayah Bengkulu Utara. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

rumusan masalah penelitian ini adalah 

apakah kemampuan berbicara anak 

kelompok B Taman Kanak-Kanak 

Harapan PKK dapat ditingkatkan 

melalui media gambar berseri tema 

bencana. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak kelompok B, 

khususnya pada indikator keberanian 

berbicara, kelancaran berbicara, dan 

kemampuan menceritakan kembali 

secara urut sesuai isi gambar, melalui 

penerapan media gambar berseri 

bertema bencana. 

Kontribusi penelitian ini adalah 

menyediakan alternatif media 

pembelajaran kontekstual bagi guru 

PAUD dalam menstimulasi 

kemampuan berbicara anak sekaligus 

menanamkan kesadaran 

kebencanaan sejak dini, serta 

memberikan bukti empiris tentang 

efektivitas media gambar berseri tema 

bencana yang dapat direplikasi pada 

satuan PAUD lain, khususnya di 

wilayah rawan bencana (Rahayu et 

al., 2022). 

B. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara langsung oleh guru di kelasnya 

sendiri (Arikunto, 2010). Penelitian 

menggunakan model PTK Kemmis 

dan McTaggart (1988) yang terdiri 

atas empat tahap dalam setiap siklus, 

yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting), sebagaimana disajikan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Siklus Penelitian 
Tindakan Kelas (diadaptasi dari 

Kemmis & McTaggart, 1988) 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di 

Taman Kanak-Kanak Harapan PKK, 

Desa Kota Agung, Kecamatan Air 

Besi, Kabupaten Bengkulu Utara, 

pada tahun pelajaran 2025/2026 

selama tiga minggu, mencakup 

observasi awal serta pelaksanaan 

tindakan Siklus I dan Siklus II. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah 

seluruh anak kelompok B Taman 

Kanak-Kanak Harapan PKK yang 

berjumlah 10 anak. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan teknik 

sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan subjek penelitian 

mengingat jumlah populasi yang relatif 

kecil, sehingga sampel penelitian 

berjumlah 10 anak, terdiri atas anak 

laki-laki dan perempuan kelompok B. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua 

variabel, yaitu variabel bebas berupa 

media gambar berseri tema bencana 

dan variabel terikat berupa 

kemampuan berbicara anak kelompok 

B. 

Definisi Operasional 

Kemampuan berbicara dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai 

kemampuan anak mengungkapkan 

ide dan pengalaman secara lisan yang 

diukur melalui tiga indikator, yaitu: (1) 

keberanian berbicara, yakni 

kesediaan anak bertanya dan 

menyampaikan pendapat tanpa 

paksaan; (2) kelancaran berbicara, 

yakni kemampuan anak 

menyampaikan pendapat sesuai isi 

gambar tanpa banyak jeda; dan (3) 

kemampuan menceritakan kembali 

secara urut, yakni kemampuan anak 

menyusun dan menyampaikan 

kembali cerita sesuai urutan gambar 

berseri. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

berupa lembar observasi dan rubrik 

penilaian yang disusun berdasarkan 

kisi-kisi ketiga indikator di atas, 

mengacu pada prinsip penyusunan 
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instrumen PTK bidang PAUD 

(Muslihin et al., 2022; Arikunto, 2010). 

Setiap indikator dinilai menggunakan 

empat kategori, yaitu Belum 

Berkembang (BB), Mulai Berkembang 

(MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), dan Berkembang Sangat Baik 

(BSB). 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas instrumen diperoleh 

melalui expert judgment oleh dosen 

pembimbing untuk menilai kesesuaian 

indikator dengan variabel penelitian. 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi teknik, yaitu kombinasi 

observasi, wawancara informal 

dengan guru kelas, dan dokumentasi, 

disertai diskusi dengan teman sejawat 

serta pengamatan berulang pada 

setiap siklus. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui 

observasi menggunakan lembar 

checklist pada setiap pertemuan 

tindakan, serta dokumentasi berupa 

foto dan catatan kegiatan 

pembelajaran. Penelitian 

direncanakan dalam dua siklus dan 

setiap siklus terdiri atas satu 

pertemuan tindakan 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif untuk mengetahui 

persentase kemampuan berbicara 

yang dicapai anak kelompok B, 

menggunakan rumus NP = (R / SM) × 

100%, dengan NP adalah nilai 

persentase yang dicari, R adalah skor 

mentah yang diperoleh, dan SM 

adalah skor maksimal (Sudijono, 

2010). Penelitian dinyatakan berhasil 

apabila skor rata-rata anak mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan rentang nilai 60–79 

atau Berkembang Sangat Baik (BSB) 

dengan rentang nilai 80–100 

(Sudijono, 2010). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kondisi Awal Kemampuan 
Berbicara Anak 

Hasil observasi awal terhadap 

kemampuan berbicara anak kelompok 

B menunjukkan bahwa mayoritas 

anak belum mampu merespons dan 

menyampaikan pendapat secara 

lancar ketika guru menyampaikan 

cerita tanpa bantuan media visual. 

Skor rata-rata kemampuan berbicara 

anak pada kondisi awal ini mencapai 

32,5%, tergolong kategori Mulai 

Berkembang (MB), sehingga 

diperlukan tindakan perbaikan melalui 
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penerapan media gambar berseri 

tema bencana. 

Hasil Tindakan Siklus I dan Siklus II 

Tindakan Siklus I dilaksanakan 

dengan media gambar berseri 

bertema kekeringan. Guru 

menjelaskan cara menceritakan 

gambar berseri, kemudian anak 

berdiskusi dan menceritakan kembali 

gambar secara berurutan dengan 

bimbingan guru. Tindakan Siklus II 

dilaksanakan dengan pola kegiatan 

yang sama namun disertai penguatan 

verbal individual dan perluasan 

kesempatan anak berbicara di depan 

kelas. Persentase capaian setiap 

indikator pada kedua siklus disajikan 

pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Pencapaian Setiap 
Indikator Kemampuan Berbicara pada 

Siklus I dan Siklus II 

Indikator Siklus I 
(%) 

Siklus 
II (%) 

Keberanian berbicara 70 80 

Kelancaran berbicara 60 80 

Menceritakan kembali 
secara urut sesuai 

gambar 
60 80 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

indikator keberanian berbicara 

meningkat dari 70% pada Siklus I 

menjadi 80% pada Siklus II, indikator 

kelancaran berbicara meningkat dari 

60% menjadi 80%, dan indikator 

menceritakan kembali secara urut 

meningkat dari 60% menjadi 80%. 

Rata-rata kemampuan berbicara anak 

kelompok B pada Siklus I mencapai 

63,3% dan meningkat menjadi 80% 

pada Siklus II. Perbandingan skor 

rata-rata pada kondisi awal, Siklus I, 

dan Siklus II disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Perbandingan Skor Kemampuan 
Berbicara Anak pada Kondisi Awal, Siklus 

I, dan Siklus II 

Tahap Skor Rata-
Rata (%) Kategori 

Kondisi awal 
(pra-siklus) 32,5 

Mulai 
Berkembang 

(MB) 

Siklus I 63,3 

Berkembang 
Sesuai 

Harapan 
(BSH) 

Siklus II 80,0 
Berkembang 
Sangat Baik 

(BSB) 

Data pada Tabel 2 

menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten dari kondisi awal hingga 

Siklus II. Peningkatan tertinggi dari 

Siklus I ke Siklus II terjadi pada 

indikator kelancaran berbicara dan 

kemampuan menceritakan kembali, 

yaitu masing-masing sebesar 20 poin 

persentase, sedangkan indikator 

keberanian berbicara meningkat 10 

poin persentase. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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penerapan media gambar berseri 

tema bencana pada dua siklus 

tindakan mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara anak kelompok 

B Taman Kanak-Kanak Harapan PKK 

hingga mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), 

sehingga indikator keberhasilan 

penelitian yang ditetapkan (skor ≥80) 

telah tercapai. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media gambar berseri tema 

bencana efektif meningkatkan 

kemampuan berbicara anak kelompok 

B Taman Kanak-Kanak Harapan PKK 

Desa Kota Agung. Peningkatan skor 

dari 32,5% pada kondisi awal menjadi 

80% pada Siklus II mengindikasikan 

bahwa media visual berurutan mampu 

memberikan rangsangan konkret 

yang membantu anak menyusun 

gagasan sebelum menyampaikannya 

secara lisan, sejalan dengan 

karakteristik media gambar berseri 

yang menyajikan alur peristiwa secara 

sistematis dan mendukung anak 

mengorganisasi bahasa lisannya 

(Wahyundari & Handayani, 2021; Rozi 

& Zubaidah, 2021). 

Peningkatan paling menonjol 

terjadi pada indikator kelancaran 

berbicara dan kemampuan 

menceritakan kembali secara urut, 

yang masing-masing meningkat 20 

poin persentase dari Siklus I ke Siklus 

II. Temuan ini menguatkan 

pandangan bahwa gambar berseri 

membantu anak mengorganisasi 

informasi secara kronologis sehingga 

kalimat yang dihasilkan menjadi lebih 

runtut dan tidak terputus-putus, 

sebagaimana juga ditemukan oleh 

Sularti dkk. (2022) dalam 

pengembangan media gambar berseri 

untuk meningkatkan kemampuan 

bercerita anak. 

Hasil ini konsisten (persamaan) 

dengan temuan Aprinawati (2017) 

yang melaporkan peningkatan 

signifikan kemampuan berbicara anak 

usia dini melalui media gambar seri 

pada dua siklus tindakan, meskipun 

dengan tema gambar yang berbeda. 

Konsistensi ini juga tampak pada 

penelitian-penelitian yang lebih baru, 

seperti Melsi dkk. (2023) yang 

membuktikan pengaruh metode 

bercerita berbasis gambar seri 

terhadap kemampuan berbicara anak, 

Ranggayoni (2024) yang 

menunjukkan peningkatan 

keterampilan berbicara anak Taman 

Kanak-Kanak melalui gambar berseri, 

serta Yunitasari dkk. (2025) yang 

melaporkan hasil serupa pada 
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konteks PAUD yang berbeda. 

Konsistensi temuan pada berbagai 

konteks dan rentang waktu ini 

memperkuat argumen bahwa 

efektivitas media gambar berseri tidak 

bergantung pada tema tertentu, 

melainkan pada prinsip penyajian 

visual yang runtut dan konkret bagi 

anak usia dini. Perbedaan 

(differences) utama penelitian ini 

dengan studi-studi tersebut terletak 

pada tema gambar yang digunakan: 

penelitian terdahulu umumnya 

memakai tema aktivitas sehari-hari 

atau dongeng, sedangkan penelitian 

ini secara khusus memakai tema 

kebencanaan yang kontekstual 

dengan kondisi geografis Bengkulu 

Utara, sehingga capaian kemampuan 

berbicara pada penelitian ini sekaligus 

disertai muatan literasi kebencanaan 

yang tidak menjadi fokus pada 

penelitian-penelitian pembanding. 

Berbeda dengan dua indikator 

lainnya, peningkatan pada indikator 

keberanian berbicara relatif lebih kecil 

(10 poin persentase), meskipun tetap 

berada pada kategori Berkembang 

Sangat Baik di Siklus II. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Anggraeni 

dkk. (2019) yang menegaskan bahwa 

keberanian berbicara berkaitan erat 

dengan harga diri dan rasa percaya 

diri anak, sehingga peningkatannya 

cenderung membutuhkan waktu dan 

penguatan yang lebih konsisten 

dibandingkan aspek kelancaran 

maupun urutan cerita. Faktor 

penyebab (causal factor) ini juga 

selaras dengan temuan Hasanah dan 

Sugito (2020) yang mengaitkan 

hambatan bicara anak dengan 

minimnya stimulasi verbal dan 

dukungan emosional dari lingkungan 

terdekat anak, serta diperkuat oleh 

Humaida dkk. (2022) yang 

menyimpulkan bahwa rasa percaya 

diri anak usia dini terbentuk secara 

bertahap melalui stimulasi berulang, 

bukan muncul secara instan dalam 

satu atau dua kali tindakan 

pembelajaran. Dengan demikian, 

capaian yang lebih moderat pada 

indikator keberanian berbicara dalam 

penelitian ini bukan merupakan 

kegagalan intervensi, melainkan 

cerminan karakteristik psikologis 

keberanian berbicara yang memang 

membutuhkan penguatan 

berkelanjutan. 

Penggunaan tema bencana 

dalam media gambar berseri pada 

penelitian ini memberikan nilai tambah 

dibandingkan penelitian-penelitian 
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sebelumnya yang umumnya 

menggunakan tema aktivitas sehari-

hari (Nurjanah & Anggraini, 2020; Zein 

& Puspita, 2020). Tema bencana 

dipilih karena dekat dengan 

pengalaman dan lingkungan geografis 

anak di Bengkulu Utara, sehingga 

membantu anak mengaitkan kosakata 

baru dengan konteks yang bermakna, 

sekaligus memperkenalkan 

pengetahuan dasar kebencanaan 

sejak usia dini (Nirmalasari & Lubis, 

2022; Pradana & Gerhani, 2019). 

Temuan ini juga relevan dengan 

pandangan Kitagawa (2021) yang 

menekankan pentingnya pendidikan 

kebencanaan disampaikan melalui 

pendekatan yang kontekstual dan 

sesuai tahap perkembangan anak, 

bukan melalui transfer informasi yang 

bersifat teknis. Dengan demikian, 

media gambar berseri tema bencana 

dalam penelitian ini tidak hanya 

berfungsi sebagai stimulus bahasa, 

tetapi juga sebagai sarana literasi 

kebencanaan dini, sejalan dengan 

urgensi integrasi materi mitigasi 

bencana pada satuan PAUD di 

wilayah rawan bencana (Khasanah et 

al., 2023; Jayadinata et al., 2025). Titik 

inilah yang menjadi kebaruan 

(novelty) penelitian ini dibandingkan 

seluruh penelitian gambar berseri 

yang telah disebutkan sebelumnya, 

karena belum ditemukan penelitian 

serupa yang secara eksplisit 

memadukan penguatan kemampuan 

berbicara dengan literasi 

kebencanaan pada jenjang PAUD di 

wilayah Bengkulu Utara. 

Keberhasilan tindakan ini juga 

tidak terlepas dari desain siklus 

reflektif model Kemmis dan 

McTaggart (1988), yang 

memungkinkan guru mengidentifikasi 

kelemahan pembelajaran pada Siklus 

I, seperti kurangnya kesempatan anak 

berbicara secara individual, kemudian 

memperbaikinya pada Siklus II melalui 

penambahan waktu bercerita individu 

dan penguatan verbal oleh guru. Hal 

ini menegaskan pentingnya instrumen 

observasi yang valid dan konsisten 

dalam merekam perubahan 

kemampuan anak pada setiap siklus 

(Muslihin et al., 2022; Arikunto, 2010), 

sekaligus menggambarkan 

bagaimana prinsip refleksi kolaboratif 

dalam PTK dapat menjelaskan 

mengapa (faktor penyebab) perbaikan 

pada Siklus II mampu mendorong 

capaian yang lebih tinggi 

dibandingkan Siklus I. 

Secara praktis, temuan ini 

menunjukkan bahwa guru PAUD 
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dapat memanfaatkan media gambar 

berseri bertema kontekstual, termasuk 

tema kebencanaan, sebagai strategi 

pembelajaran yang inovatif dan 

relevan dengan kondisi lokal (Rahayu 

et al., 2022; Pradana & Gerhani, 

2019). Implikasi teoretis penelitian ini 

memperkuat kerangka pikir bahwa 

kemampuan berbicara anak usia dini 

tidak hanya ditentukan oleh 

kematangan biologis, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 

relevansi media pembelajaran yang 

digunakan, sehingga pemilihan tema 

media perlu mempertimbangkan 

konteks sosial-geografis anak. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada jumlah subjek 

yang relatif kecil dan durasi tindakan 

yang singkat, sehingga generalisasi 

hasil perlu dilakukan secara hati-hati. 

Faktor latar belakang pendidikan dan 

kompetensi guru dalam 

menyampaikan tema bencana juga 

perlu diperhatikan pada penerapan di 

lembaga PAUD lain (Indriani & 

Kuswanto, 2021). 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa media gambar berseri tema 

bencana efektif meningkatkan 

kemampuan berbicara anak kelompok 

B Taman Kanak-Kanak Harapan PKK 

Desa Kota Agung, Bengkulu Utara. 

Skor kemampuan berbicara anak 

meningkat secara konsisten dari 

32,5% pada kondisi awal menjadi 

63,3% pada Siklus I dan 80% pada 

Siklus II, dengan peningkatan tertinggi 

terjadi pada indikator kelancaran 

berbicara dan kemampuan 

menceritakan kembali secara urut 

sesuai isi gambar. Temuan ini 

menjawab tujuan penelitian bahwa 

penerapan media gambar berseri 

tema bencana dapat meningkatkan 

keberanian berbicara, kelancaran 

berbicara, dan kemampuan 

menceritakan kembali anak kelompok 

B. Kontribusi penelitian ini terletak 

pada penyediaan alternatif media 

pembelajaran kontekstual yang 

memadukan penguatan kemampuan 

berbicara dengan pengenalan 

pengetahuan dasar kebencanaan, 

sehingga dapat menjadi rujukan bagi 

guru PAUD dalam merancang 

pembelajaran bahasa yang bermakna 

sekaligus mendukung literasi 

kebencanaan sejak usia dini. 

Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada jumlah subjek yang relatif kecil 

dan durasi tindakan yang singkat 

sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan secara hati-hati, sementara 
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penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas cakupan subjek dan 

durasi tindakan agar temuan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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